R eslaj; Ke("gww Gducition Social Jaw RobaJourval

Volume 8 Nomor 10 (2026) 1285 - 1299 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v8i10.13493

Evaluasi Faktor Risiko, Strategi Penyelesaian, dan Efektivitas
Penanganan Kredit Bermasalah pada PT Bank X

Anang Setiyawan?, Mar’a Elthaf Ilahiyah?
L2Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya
anangsetiyawan30@gmail.com!, maraelthafilahiyah@stiesia.ac.id?

ABSTRACT

This study aims to evaluate the risk factors leading to non-performing loans (NPLs)
and to analyze the resolution strategies implemented by PT Bank X, as well as their
effectiveness in maintaining loan portfolio quality. The study employs a qualitative approach
using an exploratory case study method. Data collection was conducted through observation,
semi-structured interviews with management and relevant stakeholders, and a review of
financial statements, credit policies, and other supporting documents. Data analysis involved
data reduction, data display, conclusion drawing, and triangulation to ensure the validity of the
findings. The results indicate that the causes of NPLs stem from a combination of internal
factors—such as weaknesses in creditworthiness analysis, limited post-disbursement
monitoring, human resource quality issues, and suboptimal risk management systems—and
external factors, including economic instability, fluctuations in borrower income, low financial
literacy, and changing business conditions, particularly within the MSME sector. Resolution
strategies implemented include loan restructuring, persuasive communication with borrowers,
business guidance, strengthened monitoring systems, the implementation of early warning
systems, and the use of technology in credit management. These strategies proved effective in
maintaining NPL ratio stability and improving loan portfolio quality; however, further
strengthening is required in areas such as data-driven credit analysis, human resource
competency, information technology optimization, and risk governance and oversight to ensure
that NPL management becomes more adaptive, effective, and sustainable.

Keywords : non-performing loans (NPL), credit risk management, loan restructuring, people's
economic bank (BPR).

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi faktor-faktor risiko yang menyebabkan
terjadinya kredit bermasalah (Non-Performing Loan/NPL) serta menganalisis strategi
penyelesaian kredit bermasalah yang diterapkan oleh PT Bank X beserta efektivitasnya
dalam menjaga kualitas portofolio kredit. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus eksploratif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara semi-terstruktur dengan pihak manajemen dan pemangku kepentingan terkait,
serta dokumentasi terhadap laporan keuangan, kebijakan perkreditan, dan dokumen
pendukung lainnya. Data dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan, dan triangulasi untuk menjamin validitas temuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor penyebab kredit bermasalah berasal dari kombinasi faktor
internal, meliputi kelemahan analisis kelayakan kredit, keterbatasan monitoring pasca
pencairan, kualitas sumber daya manusia, dan sistem manajemen risiko yang belum optimal,
serta faktor eksternal berupa ketidakstabilan kondisi ekonomi, fluktuasi pendapatan debitur,
rendahnya literasi keuangan, dan perubahan kondisi usaha, khususnya pada sektor UMKM.
Strategi penyelesaian yang diterapkan meliputi restrukturisasi kredit, komunikasi persuasif
dengan debitur, pembinaan usaha, penguatan sistem monitoring, implementasi early
warning system, serta pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan kredit. Strategi tersebut
terbukti cukup efektif dalam menjaga stabilitas rasio NPL dan meningkatkan kualitas
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portofolio kredit, meskipun masih diperlukan penguatan pada aspek analisis kredit berbasis
data, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, optimalisasi teknologi informasi, serta
penguatan tata kelola dan pengawasan risiko agar pengelolaan kredit bermasalah menjadi
lebih adaptif, efektif, dan berkelanjutan.

Kata kunci : kredit bermasalah, non-performing loan (NPL), manajemen risiko kredit,
restrukturisasi kredit, bank perekonomian rakyat (BPR).

PENDAHULUAN

Sektor perbankan memiliki peran strategis sebagai lembaga intermediasi
yang menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk kredit
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, khususnya pada sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Namun, ekspansi kredit yang tidak diimbangi dengan
manajemen risiko yang memadai berpotensi meningkatkan Non-Performing Loan
(NPL), yang berdampak pada penurunan kualitas aset, profitabilitas, serta stabilitas
sistem keuangan (Nguyen, 2025; Budiarto, 2021). Risiko tersebut menjadi tantangan
yang lebih besar bagi Bank Perekonomian Rakyat (BPR) karena melayani debitur
dengan tingkat kerentanan yang relatif tinggi terhadap perubahan kondisi ekonomi.
Tingginya rasio NPL dapat mengganggu arus kas, menurunkan pendapatan bunga,
meningkatkan pencadangan kerugian, serta mengancam keberlanjutan usaha bank
(Utami & Rahima, 2025; Hossain et al.,, 2025). Oleh karena itu, pengendalian kredit
bermasalah merupakan aspek utama dalam penerapan manajemen risiko kredit
yang efektif.

Kondisi tersebut tercermin pada PT Bank X yang masih menghadapi tekanan
kinerja keuangan. Walaupun kerugian tahun berjalan menurun dari Rp741,45 juta
pada tahun 2023 menjadi Rp17,29 juta pada tahun 2024, total kewajiban meningkat
signifikan dari Rp5,82 miliar menjadi Rp10,07 miliar, sedangkan ekuitas mengalami
penurunan. Fenomena ini mengindikasikan adanya tekanan terhadap likuiditas dan
solvabilitas yang berpotensi berasal dari kualitas portofolio kredit. Secara teoritis,
keberhasilan fungsi intermediasi bank diukur melalui kemampuan menyalurkan
dana kepada sektor produktif dengan risiko yang terkendali (Le et al, 2022).
Namun, peningkatan dana pihak ketiga yang belum diikuti oleh pertumbuhan
profitabilitas menunjukkan adanya kesenjangan antara ekspansi kredit dan kualitas
aset (Batara et al, 2025:14). Di sisi lain, regulasi Otoritas Jasa Keuangan
menetapkan batas maksimum rasio NPL sebesar 5%, tetapi implementasinya pada
banyak BPR masih menghadapi kendala berupa keterbatasan teknologi, sumber
daya manusia, dan rendahnya literasi keuangan masyarakat (Ighni & Komariyah,
2025; Sari et al,, 2025).

Data kinerja PT Bank X periode 2021-2025 menunjukkan bahwa NPL
menjadi persoalan utama yang berfluktuasi dan perlu mendapat perhatian serius.
NPL neto meningkat dari 9,99% pada 2021 menjadi 17,94% pada 2023, dengan NPL
gross 21,44%, kemudian menurun pada 2024 menjadi 11,03% neto dan 13,17%
gross, tetapi kembali meningkat pada 2025 menjadi 21,11% neto dan 23,11% gross.
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perbaikan NPL belum berkelanjutan dan
perlu dievaluasi dari sisi faktor risiko serta strategi penyelesaiannya. Fenomena ini
semakin relevan dengan kinerja bank yang ditandai ROA negatif pada 2023-2024
dan BOPO mencapai 180,53% pada 2023. Dengan demikian, tren NPL tersebut
menjadi dasar penting untuk mengevaluasi faktor risiko, strategi penyelesaian, dan
efektivitas penanganan kredit bermasalah pada PT Bank X.

Kredit bermasalah dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi kelemahan analisis kelayakan kredit, kompetensi analis,
pengawasan pascakredit, dan penerapan prosedur yang belum konsisten
(Rahmawati & Subrata, 2024:288). Sementara itu, faktor eksternal mencakup
perlambatan ekonomi, inflasi, perubahan suku bunga, bencana alam, serta
perubahan perilaku debitur pascapandemi yang memengaruhi kemampuan
pembayaran kredit (Kasinger et al., 2021; Alnabulsi et al,, 2022; Vu et al,, 2024).
Dalam perspektif manajemen risiko kredit, pengendalian harus dilakukan secara
komprehensif mulai dari analisis kredit, penilaian agunan, hingga penyelesaian
kredit bermasalah melalui restrukturisasi, intensifikasi penagihan, eksekusi
jaminan, maupun write-off sesuai ketentuan regulator (Shaginah & Kartini, 2024;
Hapsari & Amalia, 2024). Selain itu, pemanfaatan teknologi seperti big data, machine
learning, predictive analytics, dan early warning system terbukti meningkatkan
efektivitas pengelolaan risiko kredit, meskipun implementasinya pada sebagian
besar BPR masih terkendala biaya, kualitas SDM, dan infrastruktur digital (Al-lawati,
2025; HM, 2025; Daeli et al., 2024).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penyelesaian kredit
bermasalah dilakukan melalui pendekatan bertahap yang mengedepankan tindakan
preventif dan kuratif, antara lain penguatan kapasitas SDM, komunikasi intensif
dengan debitur, pemberian surat peringatan, restrukturisasi kredit, hingga eksekusi
agunan apabila upaya penyelamatan tidak berhasil (Pratama et al, 2021; Aulya,
Fitriyani, & Pudail, 2025; Sari, 2024). Studi lain menekankan pentingnya sinergi
antara restrukturisasi, kepastian hukum, dan inovasi teknologi untuk meningkatkan
efektivitas pengelolaan kredit bermasalah (Chalimi, 2024; Sofyanto et al., 2024).
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada bank umum
atau BPR berskala besar sehingga belum banyak mengkaji karakteristik BPR skala
kecil dan menengah yang memiliki keterbatasan sumber daya, sistem pengawasan,
dan teknologi (Le et al., 2022; Komalasari & Ardiansyah, 2025; Sari et al., 2025).
Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dijawab, khususnya
pada Bank X yang menghadapi tekanan keuangan dan risiko kredit pada era
pascapandemi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui
integrasi analisis faktor risiko internal, faktor eksternal, evaluasi kebijakan kredit,
serta strategi penyelesaian kredit bermasalah yang disesuaikan dengan
karakteristik operasional PT Bank X (Komalasari & Ardiansyah, 2025; Azmi &
Indriyani, 2024). Penelitian memadukan perspektif manajemen risiko, credit
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scoring, dan strategi mitigasi pasca-NPL untuk memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai siklus risiko kredit (Le et al., 2022; Sofyanto et al., 2024;
Chalimi, 2024). Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi dasar bagi
manajemen dalam memperkuat kebijakan kredit, meningkatkan pengawasan, serta
mengoptimalkan sistem penilaian risiko guna menekan rasio NPL dan memperbaiki
kinerja keuangan (Nuri, 2025). Secara akademis, penelitian ini diharapkan
memperkaya literatur mengenai manajemen risiko kredit pada BPR, khususnya
lembaga keuangan skala menengah yang melayani sektor ekonomi mikro.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
faktor-faktor penyebab kredit bermasalah, menganalisis strategi penyelesaiannya,
serta mengevaluasi efektivitas strategi yang diterapkan oleh PT Bank X.

TINJAUAN LITERATUR
Teori Financial Intermediation

Teori Financial Intermediation menjelaskan bahwa lembaga keuangan
berfungsi sebagai perantara antara pihak yang memiliki surplus dana dan pihak
yang membutuhkan dana guna menciptakan alokasi sumber daya yang efisien (Allen
& Santomero, 1997). Dalam konteks Bank Perekonomian Rakyat (BPR), fungsi ini
diwujudkan melalui penyaluran pembiayaan kepada sektor UMKM yang memiliki
tingkat risiko relatif lebih tinggi dibandingkan sektor korporasi. Efektivitas
intermediasi berpengaruh terhadap likuiditas, profitabilitas, dan ketahanan
ekonomi daerah melalui peningkatan akses pembiayaan bagi masyarakat yang
belum terlayani oleh bank umum (Anton, 2025; Peerbhai & Kunjal, 2025; Li et al,,
2025). Namun, semakin besar aktivitas intermediasi, semakin kompleks pula risiko
kredit yang harus dikelola sehingga diperlukan penerapan manajemen risiko yang
adaptif, terutama pada BPR yang memiliki keterbatasan teknologi dan sumber daya
(Le et al.,, 2022; Ngonyama et al.,, 2025). Oleh karena itu, teori ini menjadi landasan
untuk menjelaskan hubungan antara efektivitas fungsi intermediasi dengan kualitas
kredit dan tingkat kredit bermasalah pada PT Bank X.

Teori Manajemen Risiko Kredit

Teori manajemen risiko kredit menjelaskan bahwa risiko kredit harus
dikelola melalui proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian
guna meminimalkan potensi kerugian akibat kegagalan debitur memenuhi
kewajibannya (Komalasari & Ardiansyah, 2025). Risiko tersebut bersumber dari
faktor internal, seperti kelemahan analisis kredit, kompetensi SDM, dan sistem
pengendalian, maupun faktor eksternal berupa perubahan kondisi ekonomi,
regulasi, dan perilaku pasar (Vu et al., 2024). Pengendalian risiko dilakukan melalui
berbagai strategi, seperti credit scoring, pemantauan berkala, restrukturisasi kredit,
penambahan agunan, dan pembatasan eksposur pada sektor berisiko (Chalimi,
2024). Bagi BPR skala menengah, tantangan utama terletak pada keterbatasan
teknologi dan sumber daya sehingga efektivitas manajemen risiko sangat
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bergantung pada kemampuan bank mengintegrasikan evaluasi risiko internal dan
eksternal secara berkelanjutan untuk menjaga stabilitas dan keberlanjutan usaha
(Komalasari & Ardiansyah, 2025; Nuri, 2025).

Teori Credit Scoring

Credit scoring merupakan metode kuantitatif yang digunakan untuk menilai
kelayakan calon debitur secara objektif berdasarkan karakteristik risiko sehingga
mampu mengurangi potensi terjadinya Non-Performing Loan (Komalasari &
Ardiansyah, 2025). Pada BPR, penilaian tidak hanya mempertimbangkan kapasitas
pembayaran, karakter debitur, kondisi usaha, dan agunan, tetapi juga aspek sosial
seperti reputasi dan hubungan debitur dengan bank yang dinilai relevan dalam
pembiayaan sektor mikro (Vu et al, 2024; Fata et al., 2020). Penerapan credit
scoring memungkinkan segmentasi nasabah berdasarkan tingkat risiko sehingga
bank dapat menentukan strategi mitigasi yang tepat, seperti pembatasan plafon
kredit, penambahan jaminan, maupun penolakan permohonan kredit yang berisiko
tinggi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan credit scoring
mampu meningkatkan akurasi penilaian, mempercepat proses pengambilan
keputusan, dan menurunkan rasio kredit bermasalah (Yorika, 2024; Fata et al,
2020).

Teori Mitigasi Pasca-NPL

Teori mitigasi pasca-Non-Performing Loan (NPL) menjelaskan bahwa setelah
kredit dinyatakan bermasalah, bank perlu menerapkan strategi pemulihan yang
bertujuan meminimalkan kerugian dan menjaga kualitas aset melalui restrukturisasi
kredit, pendekatan hukum, serta pemanfaatan teknologi pemantauan (Chalimi,
2024). Restrukturisasi dilakukan melalui penyesuaian suku bunga, jangka waktu,
maupun skema pembayaran sesuai kemampuan debitur, sedangkan pendekatan
hukum memberikan kepastian dalam proses penagihan dan eksekusi jaminan
(Sofyanto et al, 2024). Selain itu, penerapan early warning system dan sistem
monitoring berbasis teknologi dapat meningkatkan efektivitas pengawasan
terhadap kredit bermasalah, sementara kolaborasi dengan lembaga penjamin,
asuransi, dan pemerintah memperbesar peluang pemulihan kredit. Kombinasi
strategi tersebut menjadi landasan penting bagi BPR untuk menjaga likuiditas,
memperbaiki profitabilitas, dan membangun sistem manajemen risiko yang lebih
tangguh dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis (Chalimi, 2024; Sofyanto et
al,, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus eksploratif untuk memahami secara mendalam faktor-faktor penyebab kredit
bermasalah (Non-Performing Loan/NPL) serta strategi penyelesaiannya pada PT
Bank X (Hasan et al, 2025). Objek penelitian dipilih secara purposive karena
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merepresentasikan BPR skala menengah yang menghadapi tantangan pengelolaan
risiko kredit pada pembiayaan UMKM. Berdasarkan kondisi keuangannya, bank
menunjukkan peningkatan kewajiban disertai laba yang masih negatif sehingga
mengindikasikan adanya tekanan terhadap kualitas aset dan efektivitas pengelolaan
kredit. Kondisi tersebut menjadikan PT Bank X relevan sebagai lokasi penelitian
untuk mengevaluasi faktor risiko internal maupun eksternal yang memengaruhi
NPL serta strategi penyelesaiannya (Chalimi, 2024).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
memahami proses pemberian kredit, pengawasan, serta penanganan kredit
bermasalah. Wawancara dilakukan secara purposive terhadap Direksi, Komisaris,
Pejabat Eksekutif Kepatuhan dan Manajemen Risiko, Supervisor Kredit dan
Operasional, serta perwakilan OJK untuk memperoleh informasi mengenai faktor
penyebab NPL, penerapan manajemen risiko, dan strategi penyelesaiannya.
Dokumentasi dilakukan melalui telaah laporan keuangan, data NPL, kebijakan
perkreditan, hasil audit internal, serta regulasi OJK guna memperkuat validitas
temuan penelitian (Hasan et al., 2025).

Satuan kajian penelitian ini adalah PT Bank X sebagai unit analisis pada
tingkat organisasi. Penelitian memfokuskan analisis terhadap kebijakan kredit,
penerapan manajemen risiko, proses identifikasi penyebab kredit bermasalah, serta
strategi penyelesaiannya melalui interaksi berbagai aktor organisasi, seperti Direksi,
Komisaris, Pejabat Eksekutif, Supervisor Kredit, dan regulator (OJK). Analisis
dilakukan secara holistik dengan mempertimbangkan faktor internal bank,
karakteristik debitur melalui pendekatan 5C, faktor eksternal ekonomi, serta
indikator efektivitas penyelesaian kredit berdasarkan prinsip kehati-hatian,
kolektibilitas kredit, restrukturisasi, dan ketentuan OJK (Komalasari & Ardiansyabh,
2025; Rosalinda, 2025; Maeda & Hamzani, 2023).

Analisis data dilakukan secara kualitatif mengikuti tahapan reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan, dan triangulasi (Hasan et al., 2025). Reduksi
data dilakukan melalui proses pengkodean dan pemilihan informasi yang relevan
mengenai faktor risiko dan strategi penyelesaian NPL. Selanjutnya, data disajikan
dalam bentuk narasi tematik dan matriks untuk mempermudah identifikasi pola
hubungan antarvariabel. Kesimpulan diperoleh melalui interpretasi data yang
diverifikasi menggunakan member checking, sedangkan validitas penelitian
diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga menghasilkan temuan yang
komprehensif mengenai pengelolaan kredit bermasalah pada PT Bank X (Hasan et
al,, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor Risiko yang Menyebabkan Terjadinya Kredit Bermasalah pada PT Bank
X
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Kredit bermasalah pada PT Bank X dipengaruhi oleh kombinasi faktor
internal, karakteristik debitur, dan kondisi eksternal. Dari sisi internal, kelemahan
utama terletak pada proses analisis kredit yang belum sepenuhnya berbasis pada
kemampuan bayar riil debitur, terutama dalam penggunaan analisis cash flow dan
evaluasi laporan keuangan UMKM yang umumnya belum tersusun secara memadai.
Kondisi tersebut meningkatkan risiko kesalahan dalam penilaian kelayakan kredit.
Selain itu, pengawasan pasca pencairan kredit belum berjalan optimal akibat
keterbatasan sumber daya manusia, luasnya wilayah pengawasan, serta belum
optimalnya pemanfaatan teknologi, sehingga potensi penurunan kualitas kredit
sering terlambat terdeteksi. Dari sisi debitur, rendahnya itikad baik, lemahnya
komitmen pembayaran, dan fluktuasi kemampuan usaha turut meningkatkan risiko
gagal bayar, sedangkan dari sisi eksternal, inflasi, perlambatan ekonomi, penurunan
daya beli masyarakat, dampak pascapandemi, berakhirnya kebijakan relaksasi
kredit, serta belum optimalnya sistem early warning dan tata kelola risiko semakin
memperbesar potensi terjadinya kredit bermasalah. Oleh karena itu, pengelolaan
risiko kredit memerlukan pendekatan yang komprehensif melalui penguatan
analisis kredit, monitoring, kapasitas SDM, pemanfaatan teknologi, dan tata kelola
risiko yang lebih efektif.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit bermasalah
merupakan konsekuensi dari fungsi intermediasi perbankan yang harus diimbangi
dengan manajemen risiko yang memadai sebagaimana dijelaskan dalam teori
Financial Intermediation (Allen & Santomero, 1997). Kelemahan pada tahap analisis
kredit, terutama belum optimalnya penerapan credit scoring, analisis kelayakan
usaha, dan evaluasi kemampuan bayar, meningkatkan risiko adverse selection
sehingga memperbesar peluang terjadinya kredit bermasalah (Fata et al., 2020;
Cahyani & Nasrullah, 2025). Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan informasi
keuangan debitur UMKM yang menimbulkan information asymmetry dan
menurunkan efisiensi intermediasi keuangan (Anton, 2025). Di sisi lain, lemahnya
monitoring pascakredit serta belum optimalnya penerapan early warning system
menyebabkan bank terlambat mengidentifikasi penurunan kualitas kredit, padahal
pemanfaatan teknologi dan data analytics terbukti mampu meningkatkan efektivitas
deteksi risiko (Devita et al., 2025; Daeli et al,, 2024; Al-lawati, 2025).

Selain faktor internal, karakter debitur, kapasitas pembayaran, dan tekanan
makroekonomi juga berkontribusi terhadap peningkatan risiko kredit bermasalah.
Rendahnya itikad baik debitur, ketidakstabilan pendapatan usaha, inflasi,
penurunan daya beli, perlambatan ekonomi, serta dampak pascapandemi
memperburuk kemampuan debitur dalam memenuhi kewajiban kredit (Rahmawati
& Subrata, 2024; Gashi et al., 2022; Saputro et al,, 2019; Alnabulsi et al., 2022).
Berakhirnya kebijakan relaksasi kredit turut meningkatkan tekanan pembayaran
bagi debitur yang belum sepenuhnya pulih, sehingga risiko tunggakan semakin
meningkat (Hapsari & Amalia, 2024; Aulya et al., 2025). Temuan ini menguatkan
bahwa pengendalian kredit bermasalah harus dilakukan secara terintegrasi melalui
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penguatan manajemen risiko berbasis teknologi, peningkatan kompetensi SDM,
penerapan good corporate governance, serta penguatan sistem deteksi dini agar
kualitas kredit dan stabilitas kinerja BPR dapat terjaga secara berkelanjutan
(Hossain et al.,, 2025; Utami & Rahima, 2025).

Strategi yang Diterapkan oleh PT Bank X dalam Menyelesaikan Kredit
Bermasalah

Strategi penyelesaian kredit bermasalah pada PT Bank X menerapkan
pendekatan yang bersifat korektif dan preventif sebagai bagian dari manajemen
risiko kredit yang terintegrasi. Strategi utama yang diterapkan adalah
restrukturisasi kredit melalui rescheduling, reconditioning, dan restructuring bagi
debitur yang masih memiliki prospek usaha, sehingga mereka dapat menyesuaikan
kemampuan pembayaran tanpa harus menempuh penyelesaian hukum. Selain itu,
bank mengedepankan pendekatan persuasif melalui komunikasi intensif dengan
debitur untuk memahami kondisi usaha dan mencari solusi bersama, sekaligus
melakukan pembinaan usaha, khususnya kepada pelaku UMKM, melalui
pendampingan pengelolaan keuangan, peningkatan efisiensi usaha, dan penguatan
strategi pemasaran. Pendekatan ini menunjukkan bahwa penyelesaian kredit
bermasalah tidak hanya berorientasi pada pemulihan aset, tetapi juga pada
keberlanjutan usaha debitur dan hubungan jangka panjang antara bank dengan
nasababh.

Strategi tersebut didukung oleh penguatan monitoring pasca pencairan
kredit, penerapan early warning system, pemanfaatan teknologi, dan peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Monitoring dilakukan secara lebih intensif untuk
mendeteksi gejala penurunan kualitas kredit sejak dini, sedangkan early warning
system digunakan untuk mengidentifikasi keterlambatan pembayaran, penurunan
omzet, maupun perubahan kondisi usaha sehingga tindakan mitigasi dapat segera
dilakukan. Digitalisasi proses monitoring dan evaluasi kredit juga mulai diterapkan
guna meningkatkan akurasi analisis risiko, transparansi, dan kecepatan
pengambilan keputusan. Di samping itu, bank terus meningkatkan kompetensi
analis kredit dan petugas lapangan melalui pelatihan agar proses identifikasi,
pengawasan, dan penyelesaian kredit bermasalah dapat dilaksanakan secara
profesional dan berkelanjutan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi penyelesaian kredit
bermasalah telah sejalan dengan teori Financial Intermediation yang menempatkan
pengelolaan risiko sebagai bagian penting dalam menjaga fungsi intermediasi
perbankan (Allen & Santomero, 1997). Restrukturisasi kredit terbukti menjadi
strategi utama yang efektif sebagaimana dikemukakan oleh Hapsari dan Amalia
(2024), Rahayu et al. (2024), dan Khofifah Indar Mawar Sari (2024), sedangkan
pendekatan persuasif dan pembinaan usaha memperkuat hubungan bank dengan
debitur serta meningkatkan kemampuan bayar nasabah (Natonis, 2025; Aulya et al.,
2025; Batara et al, 2025; Anton, 2025). Di sisi lain, penguatan monitoring,
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penerapan early warning system, pemanfaatan teknologi, dan peningkatan
kompetensi SDM mendukung efektivitas pengendalian risiko kredit melalui deteksi
dini dan pengambilan keputusan yang lebih akurat (Daeli et al., 2024; Utami &
Rahima, 2025; Shaqginah & Kartini, 2024; Devita et al, 2025; Al-lawati, 2025;
Ngonyama et al.,, 2025; Hossain et al., 2025; Natasya & Rachmawati, 2025). Secara
keseluruhan, strategi yang diterapkan PT Bank X mencerminkan pendekatan yang
komprehensif, adaptif, dan berkelanjutan dalam menjaga kualitas kredit serta
mendukung stabilitas kinerja perbankan.

Efektivitas Strategi Penyelesaian Kredit Bermasalah yang Dilakukan oleh PT
Bank X

Efektivitas strategi penyelesaian kredit bermasalah pada PT Bank X
tercermin dari kemampuannya menjaga rasio kredit bermasalah tetap berada pada
tingkat yang terkendali melalui penerapan strategi yang bersifat korektif dan
preventif. Pendekatan utama dilakukan melalui restrukturisasi kredit, meliputi
rescheduling, reconditioning, dan restructuring, yang memberikan fleksibilitas
kepada debitur dalam menyesuaikan kewajiban pembayaran dengan kondisi usaha
mereka. Strategi ini didukung oleh komunikasi yang intensif dan pendekatan
persuasif sehingga bank mampu memahami kondisi riil debitur serta merumuskan
solusi yang lebih tepat sasaran. Selain membantu memulihkan kualitas kredit,
pendekatan tersebut juga menjaga hubungan jangka panjang antara bank dan
debitur, khususnya pelaku UMKM, sehingga penyelesaian kredit tidak hanya
berorientasi pada pemulihan aset, tetapi juga keberlanjutan aktivitas ekonomi
nasabah.

Efektivitas strategi tersebut semakin diperkuat melalui pembinaan usaha
kepada debitur dan penguatan sistem monitoring pasca pencairan kredit.
Pendampingan yang diberikan membantu debitur meningkatkan kapasitas
pengelolaan usaha dan keuangan sehingga kemampuan membayar kewajiban kredit
dapat kembali membaik. Di sisi lain, monitoring yang dilakukan secara
berkelanjutan memungkinkan bank mendeteksi gejala awal penurunan kualitas
kredit sehingga tindakan korektif dapat segera dilakukan sebelum kredit
berkembang menjadi bermasalah. Implementasi early warning system juga
memberikan kontribusi penting dalam mendukung deteksi dini terhadap
keterlambatan pembayaran, penurunan kinerja usaha, maupun perubahan kondisi
ekonomi debitur. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam proses monitoring,
analisis, dan evaluasi kredit meningkatkan kecepatan, akurasi, serta efisiensi
pengambilan keputusan sehingga pengelolaan risiko kredit menjadi lebih efektif.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas strategi penyelesaian
kredit bermasalah sejalan dengan teori intermediasi keuangan yang menempatkan
pengelolaan risiko sebagai bagian integral dari fungsi penyaluran dana (Allen &
Santomero, 1997). Keberhasilan restrukturisasi kredit mendukung hasil penelitian
Hapsari dan Amalia (2024) serta Rahayu et al. (2024) yang menyatakan bahwa
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restrukturisasi mampu meningkatkan kemampuan bayar debitur sekaligus
menekan potensi kerugian bank. Pendekatan persuasif dan pembinaan usaha juga
konsisten dengan temuan Batara et al. (2025) dan Natonis (2025) yang menegaskan
pentingnya komunikasi dan pendampingan dalam meningkatkan kepatuhan
pembayaran. Sementara itu, penguatan monitoring, early warning system,
pemanfaatan teknologi, serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia
mendukung hasil penelitian Daeli et al. (2024), Al-lawati (2025), dan Hossain et al.
(2025) yang menekankan bahwa sistem pengawasan berbasis teknologi, tata kelola
yang baik, dan SDM yang kompeten merupakan faktor utama dalam meningkatkan
efektivitas penyelesaian kredit bermasalah. Dengan demikian, strategi yang
diterapkan PT Bank X dapat dinilai efektif karena mengintegrasikan aspek preventif,
korektif, dan penguatan kapasitas organisasi secara berkelanjutan.

Implikasi Strategis Penelitian terhadap Evaluasi Faktor Risiko dan Strategi
Penyelesaian Kredit Bermasalah pada PT Bank X

Hasil penelitian memberikan implikasi strategis bahwa pengelolaan kredit
bermasalah pada PT Bank X harus dilakukan secara komprehensif melalui
penguatan manajemen risiko kredit sejak tahap pra-penyaluran hingga penyelesaian
kredit bermasalah. Temuan menunjukkan bahwa faktor penyebab Non-Performing
Loan (NPL) tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi eksternal seperti penurunan
kemampuan ekonomi debitur, inflasi, dan ketidakpastian usaha, tetapi juga oleh
faktor internal berupa kurang optimalnya analisis kelayakan kredit, monitoring
pasca pencairan, kompetensi sumber daya manusia, serta keterbatasan sistem
informasi manajemen risiko. Oleh karena itu, bank perlu memperkuat preventive
credit risk management melalui penyempurnaan analisis kredit berbasis prinsip 5C,
credit scoring, analisis arus kas, serta evaluasi prospek usaha debitur secara lebih
objektif agar kualitas keputusan pembiayaan meningkat dan potensi terbentuknya
kredit bermasalah dapat diminimalkan sejak awal (Komalasari & Ardiansyah, 2025;
Yorika, 2024).

Implikasi strategis berikutnya adalah perlunya penguatan sistem early
warning system dan optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi untuk
meningkatkan efektivitas pengawasan kredit. Monitoring pasca pencairan perlu
dilakukan secara berkelanjutan melalui indikator risiko, seperti keterlambatan
pembayaran, perubahan omzet usaha, dan kondisi ekonomi debitur sehingga
tindakan korektif dapat dilakukan lebih cepat melalui pembinaan maupun
penyesuaian skema pembayaran. Selain itu, pengembangan dashboard monitoring
kredit, digital credit scoring, loan tracking system, dan sistem pengingat pembayaran
(reminder system) akan meningkatkan kecepatan identifikasi risiko, akurasi
pengambilan keputusan, serta efisiensi operasional bank. Di sisi lain, peningkatan
kompetensi analis kredit, account officer, petugas pemasaran, dan unit pengawasan
melalui pelatihan berkelanjutan mengenai analisis kredit, mitigasi risiko, analisis
laporan keuangan UMKM, dan teknik negosiasi menjadi faktor penting untuk
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memperkuat profesionalisme serta mengurangi subjektivitas dalam proses
perkreditan (Chalimi, 2024; Peerbhai & Kunjal, 2025; Sofyanto et al., 2024).
Implikasi strategis lainnya menegaskan pentingnya penerapan strategi
penyelesaian kredit bermasalah yang adaptif dan didukung tata kelola perusahaan
yang baik (good corporate governance). Restrukturisasi kredit perlu diprioritaskan
bagi debitur yang masih memiliki prospek usaha, sedangkan pendekatan hukum
diterapkan secara selektif terhadap debitur yang menunjukkan moral hazard atau
tidak memiliki itikad baik. Strategi tersebut harus didukung oleh konsistensi
penerapan SOP perkreditan, penguatan fungsi audit internal, kepatuhan terhadap
regulasi OJK, serta koordinasi yang efektif antarunit kerja. Secara keseluruhan,
transformasi manajemen risiko yang mengintegrasikan penguatan analisis kredit,
peningkatan kualitas SDM, pemanfaatan teknologi, implementasi early warning
system, restrukturisasi yang selektif, dan tata kelola yang kuat akan membantu PT
Bank X menekan rasio NPL, meningkatkan kualitas fungsi intermediasi, menjaga
profitabilitas, memperkuat kepercayaan masyarakat, serta mendukung
keberlanjutan operasional bank di tengah dinamika industri perbankan yang
semakin kompleks (Chalimi, 2024; Sofyanto et al., 2024; Kalangi & Tewu, 2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kredit bermasalah pada PT Bank X
dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal yang saling berinteraksi.
Faktor internal meliputi kelemahan dalam analisis kelayakan kredit, keterbatasan
monitoring pasca pencairan, kualitas sumber daya manusia, serta belum optimalnya
sistem manajemen risiko, sedangkan faktor eksternal meliputi ketidakstabilan
kondisi ekonomi, fluktuasi pendapatan debitur khususnya pada sektor UMKM, dan
rendahnya literasi keuangan yang memengaruhi kemampuan pembayaran kredit.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, bank telah menerapkan berbagai strategi
penyelesaian kredit bermasalah yang meliputi restrukturisasi kredit, komunikasi
persuasif dengan debitur, pembinaan usaha, penguatan sistem monitoring,
implementasi early warning system, serta pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan
kredit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi tersebut cukup efektif dalam
menjaga stabilitas rasio kredit bermasalah dan meningkatkan kualitas portofolio
kredit melalui sinergi antara kebijakan internal, kompetensi sumber daya manusia,
dan sistem pengendalian risiko. Namun demikian, diperlukan upaya penguatan yang
berkelanjutan, terutama dalam pengembangan analisis kredit berbasis data,
peningkatan literasi keuangan debitur, optimalisasi pemanfaatan teknologi
informasi, serta penguatan fungsi pengawasan agar pengelolaan risiko kredit
semakin adaptif, efektif, dan mampu mendukung keberlanjutan kinerja PT Bank X di
tengah dinamika lingkungan bisnis perbankan.
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